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Penetapan Harga Sayuran Oleh Pedagang Muslim di Pasar Pelita Hilir 
Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya 
 
Oleh : ASTUTI 
 
Penetapan harga ialah suatu proses untuk menentukan seberapa besar 
pendapatan yang akan diperoleh atau diterima oleh pedagang dari produk atau 
jasa yang di hasilkan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan biaya yang 
dikeluarkan. Penetapan harga yang adil adalah penetapan harga yang tidak 
menimbulkan kerugian pada salah satu pihak, dimana kedua belah pihak sama-
sama merasa manfaat dari hasil transaksi jual beli. Namun keadaan yang terjadi di 
pasar pelita hilir Puruk Cahu bertolak belakang, dimana harga yang ditetapkan 
pedagang dengan harga tinggi pada bahan pokok seperti sayuran. Maka 
permasalahan pokok yang ingin dicari terfokus pada faktor-faktor yang 
melatarbelakangi penetapan harga dan aplikasi standar harga sayuran oleh 
pedagang muslim di Pasar Pelita Hilir Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi 
penetapan harga sayuran oleh pedagang muslim di pasar pelita hilir Puruk Cahu 
Kabupaten Murung Raya, mengetahui aplikasi standar harga sayuran oleh 
pedagang muslim di pasar pelita hilir. 
Untuk memperoleh data yang relevan, maka tipe penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif kualitatif. Subyek dalam penelitian ini para pedagang 
yang berjumlah 10 orang dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu 
mengambil sebagian yang terpilih menurut ciri-cirin yang dimiliki sampel. Obyek 
penelitian ini adalah faktor-faktor yang melatarbelakangi penetapan harga sayur 
mayur oleh pedagang muslim di pasar pelita hilir Puruk Cahu Kabupaten Murung 
Raya dan aplikasi standar harga sayur mayur oleh pedagang muslim di pasar 
pelita hilir. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor penetapan harga 
tinggisayur mayur oleh pedagang muslim di pasar pelita hilir Puruk Cahu 
Kabupaten Murung Rayadisebabkan oleh faktor ingin mendapat keuntung besar, 
faktor permintaan, faktor tingginya harga pasaran, faktor menambah modal, faktor 
harga yang tidak stabil, faktor memanfaatkan ketidaktahuan konsumen, faktor 
harga beli pedagang, faktor barang eceran dan faktor individu itu sendiri. Aplikasi 
standar penetapan harga sayur mayur oleh pedagang menunjukkan bahwa para 
pedagang dalam menetapkan harga sayur mayur tidak sesuai dengan standar harga 
yang dikeluarkan oleh Pemerintah terkait, hal tersebut terbukti dengan melihat 
perbandingan harga antara harga di pasar dengan harga yang dikeluarkan 
pemerintah terkait sangat terlihat perbedaannya terutama pada jenis sayur seperti 
cabe sayur, cabe rawit dan tomat, Aplikasi penetapan harga yang mereka buat 
sendiri. 
 







The Decision of Vegetables’ Price by Muslim Traders at Pelita Hilir Market 




The price decision is a process to decide how much income which gained or 
accepted by traders on the products or services which produced based based on 
some price consideration which resulted. Fair price decision is the rice decision 
which does not lose out one another, where each of its ubject has advantages of 
trading transaction. But the condition which found at Pelita Hilir market of Puruk 
Cahu has differed than the fact, where the price which decided by the trader still 
had high cost to the primary needed such as vegetables. So, the basic problem 
which investigated was focused on the factors which caused the price decision and 
application standard of vegetables by Muslim traders at Pelita Hilir market of 
Puruk Cahu of Murung Raya Regency. The aim of this study was to know the 
factors which caused the price decision of Muslim traders at Pelita Hilir market of 
Puruk Cahu of Murung Raya Regency, to know the application standard of 
vegetables by Muslim traders at Pelita Hilir market. 
To gain relevant data, the type of study which used was descriptive 
qualitative method. The subject of the study was 10 traders. The object of the 
study was the factors which caused the price decision by Muslim traders at Pelita 
Hilir market of Puruk Cahu of Murung Raya Regency and application standard of 
vegetables by Muslim traders at Pelita Hilir market. 
The study result showed that the factors which caused the price decision by 
Muslim traders at Pelita Hilir market of Puruk Cahu of Murung Raya Regency 
were because of great advantages factor, request factor, marketing high cost 
factor, income addition factor, unstable cost factor, the consummate less 
comprehension factor, traders‟ bought cost factor, and its individual factor. 
Application standard of vegetables price by the Muslim traders showed that the 
traders in order to decide the vegetables price inappropriate to the price decided 
by the related government, it was proven by the comparison of price between the 
price decided by the traders and the government especially to the vegetables such 
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   
  
   
    
    
    
   
 
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman jangan kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan cara batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu sesungguhnya Allah Maha penyayang kepadamu”. (QS. An-Nisa: 
29) 
 
Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, Semarang: Kumudasmuru 




































Karya ini dipersembahkan untuk . . . 
Ayahandaku 
“pengorbanan, usaha dan kerja kerasmu selama ini 
adalah penopang nafas untuk hidup dan cita-citaku” 
Ibundaku 
“cinta dan kasih sayangmu yang tulus adalah 
semangat dan motivasiku untuk terus berjuang 
dalam hidup” 
Kakak dan Adik-adikku 
“kasih sayang, perhatian dan kebersamaan kalian 
adalah semangat juangku untuk hidup dan masa 
depanku” 
Teman-teman, sahabat dan 
orang yang aku cintai 
“perhatian dan kebersamaan kalian merupakan 





PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN 
 
A. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 
Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf 
Latin. 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Sa s\ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha h} Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh Ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal z Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy Es dan ye 
ص Sad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d} De (dengan titik di bawah) 




ظ Za z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ Koma terbalik (di atas) 
غ Gain g Ge 
ؼ Fa f Ef 
ؽ Qaf q Ki 
ؾ Kaf k Ka 
ؿ Lam l El 
ـ Mim m Em 
ف Nun n En 
ك Wau w We 
ق Ha h Ha 
ء Hamzah ‟ Apostrof 
م Ya y Ye 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
--- َ --- Fathah a A 
---- ِ -- Kasrah i I 





2. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan huruf Nama 
-- َ -  يْم Fathah dan ya ai a dan i 
-- َ -  يْك Fathah dan wau Au a dan u 
  Contoh : 
 َ  َ َ Kataba 
 َ  ََػ  Fa‟ala 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 







-- َ - ا – َ - 
ل 
Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
-- ِ - م Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
-- ُ -  يْك Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 
  Contoh : 
 َؿ َ  Qāla 
 َ يْ  ِ Qīla 
 ُؿيْ  َُػ  Yaqūlu 
4. Ta marbutah 





a. Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah t (te). 
b. Ta marbutah mati 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah h (ha). 
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al serta kedua kata itu terpisah maka 
ta tarbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha). 
 
        Contoh : 
 ُ َيْكَر  ِؿ  َيْ  َيْا 
 
- raudah al-aţfāl 
- raudatul aţfāl 
 ُ َيْػ  ِ َيْ َا  َُةروَّ َػ  ُيْ ا 
 
- al-Madīnah al-Munawwarah 
- al-Madīnatul Munawwarah 
 
5. Syaddah (tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah atau berupa tasydid dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh : 
  َوَّػَبر Rabbana 
 َؿوَّ َػ  Nazzala 
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf, yaitu     , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 
atas kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang 
diikuti huruf qamariyah 
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf l diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 




Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyah, 
katasandangditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 




depan bahwa hamzah 
ditransliterasikan 
dengan apostrof. Namun, itu 
hanya berlaku bagi hamzah yang 
terletak di tengah dan di akhir 
kata. Bila hamzah itu terletak 
di awal kata, ia dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa 
alif. 
  Contoh : 
 ُتيْ  ُِ  Umirtu 
 وَّف ِ Inna 
8. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun harf ditulis terpisah. 
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan 
juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
  Contoh : 
ايْ ُػ يْك ََ   َ يْ  َيْ ا  َفا َ يْػ  ِيْ اَك Fa aufu al-kaila wa al mīzān 





 ُ  ُوَّ  َا 
 
ar-rajulu 




9. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal, 
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 
Bilama nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 
kata sandangnya. 
Contoh : 
  ََك  ه وَّ َ ُ  وَّ  ِ  هؿيْ  َُر Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ُ يْ َيْ َا  ِا ِ  بِّبَر  َ يْ  ِ َ  َيْ ا Alhamdu lillāhi rabbi al-„ālamīn 
 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 
dalam tulisan Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
disatukan dengan kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang 
dilambangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
  Contoh : 
 ِا ِ  ُ يْ  َيْا  ن يْػ َِجَ Lillāhi al-amru jamī‟an 
 ه يْ  َ  َ بِّ   ِاا  ه يْ َػ َك  ه يْ ِ  َ Naşrun minallāhi wa fathun qarīb 
10. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu 
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 
dengan pedoman Tajwid. 
Sumber: 
Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Sekolah Tinggi Agama Islam 
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H                       : Halaman 
Dkk                   : Dan Kawan-kawan 
Q.S                    : Quran Surah 
H.R. : Hadist Riwayat 
SWT                 : Subhaanahu wata’aala 
SAW                : Sallallaahu ‘alaihi wasallam 
R.A :Radhiallaahu ‘anhu 
DPRD : Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
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